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ABSTRAK

SKRINING POTENSI BAKTERI ENDOFIT RANTING KETAPANG
(Terminalia catappa L.) SEBAGAI PENGHASIL ENZIM XILANASE DAN
AMILASE

Lidia Nur Hidayah
1704015313

Ranting ketapang (Terminalia catappa L.) mengandung pati dan xilan yang dapat
diubah menjadi glukosa dan xilosa oleh suatu enzim yaitu, xilanase dan amilase.
Xilanase dan amilase dapat diproduksi oleh bakteri endofit yang dapat ditemukan
pada tanaman berkayu keras. Penelitian ini bertujuan untuk menskrining bakteri
endofit ranting ketapang yang dapat menghasilkan enzim xilanase dan amilase
tertinggi. Isolasi endofit dilakukan dengan menggunakan metode teknik tanam
lansung pada medium nutrient agar (NA). Isolat yang diperoleh dikarakterisasi
morfologinya secara makroskopis dan mikroskopis. Uji aktivitas enzim xilanase
dan amilase secara kualitatif dilakukan dengan mengamati zona bening di sekitar
koloni pada media. Isolat yang memiliki aktivitas enzim tertinggi kemudian
dikultur dalam medium fermentasi cair. Uji aktivitas enzim amilase secara
kuantitatif dilakukan dengan menggunakan metode asam dinitrosalisilat (DNS).
Tiga isolat bakteri endofit diperoleh dari ranting ketapang, salah satunya isolat
KP1 yang memiliki aktivitas enzim amilase tertinggi sebesar 8,5664 U/ml. Namun
isolat tersebut tidak menunjukkan adanya aktivitas xilanase.

Kata Kunci: Bakteri Endofit, Ranting Ketapang (Terminalia catappa L.),
Xilanase, Amilase.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Enzim adalah katalisator biologis yang akan mempercepat reaksi kimia
dalam organisme hidup tanpa ikut bereaksi ke dalamnya (Puspitaningrum dan
Adhiyanto, 2016). Beberapa kebutuhan manusia seperti produk barang dan jasa
banyak dihasilkan dari penggunaan enzim (Sutrisno, 2017). Kemampuan enzim
yang unik dan spesifik membuat enzim semakin banyak digunakan dalam proses
industri farmasi, bioteknologi, tekstil, pangan, dan teknologi lingkungan (Susanti
dan Fibriana, 2017). Penggunaan enzim sangat aman bagi industri farmasi,
pangan, dan lingkungan. Keuntungan enzim dalam bidang industri yaitu
mengurangi pencemaran lingkungan dan dapat memperbaiki nilai ekonomis dari
suatu produk (Chapman et al., 2018). Enzim xilanase dan amilase merupakan
enzim yang telah banyak diaplikasikan pada beberapa bidang industri.

Enzim xilanase berperan dalam memutus ikatan rantai utama xilan dengan
mendegradasi polimer xilan yang terdapat pada dinding sel tanaman berkayu
(Susanti dan Fibriana, 2017). Senyawa xilan tersebut merupakan hemiselulosa
yang dapat dihidrolisis menjadi xilosa dan dapat ditemukan pada jerami, tongkol
jagung, dan kayu (Toha, 2010). Xilanase pada bidang farmasi dimanfaatkan untuk
mengubah xilan menjadi xilosa yang digunakan sebagai pemanis buatan untuk
penderita diabetes (Kumala, 2014). Xilanase berperan dalam produksi xilitol yang
digunakan sebagai bahan campuran pasta gigi dan obat kumur untuk mencegah
karies pada gigi (Makinen, 2010; Singh et al., 2019). Penelitian Lee et al. (2018)
mengatakan bahwa enzim xilanase dapat menghambat pembentukan biofilm yang
disebabkan oleh bakteri Pseudomonas aeruginosa. Selain enzim xilanase, salah
satu enzim yang telah banyak diaplikasikan pada bidang industri kesehatan
maupun lainnya adalah enzim amilase.

Amilase terdiri atas a-amilase, f-amilase, dan y-amilase yang merupakan
golongan enzim katalis penghidrolisis pati atau amilum menjadi gula (Liu and
Kokare, 2017). Amilum terdiri atas rantai bercabang molekul-molekul glukosa
yang dihubungkan dari satu dengan yang lain oleh rantai glikosida dan dihasilkan
pada proses fotosintensis dalam tumbuh-tumbuhan (Toha, 2010). Enzim amilase

1
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banyak digunakan dalam industri makanan, farmasi, dan industri kertas maupun
tekstil (Gopinath et al., 2017). Peranan enzim amilase pada bidang farmasi, yaitu
menghidrolisis amilum menjadi glukosa, maltosa, dan dextrin sebagai pemanis
atau bahan tambahan dalam pembuatan sediaan farmasi sirup dan digunakan
sebagai sediaan enzim pencernaan (Pratiwi, 2008; Saini et al., 2017). Beberapa
enzim dapat diperoleh dari hewan, tumbuhan, maupun mikroba. Enzim mikroba
dapat diproduksi lebih efektif pada skala industri dibandingkan dengan enzim
tumbuhan dan hewan karena dalam proses produksinya dapat menggunakan
teknik fermentasi padat maupun cair (Raveendran et al., 2018).

Salah satu mikroba yang berpotensi memiliki aktivitas enzim yaitu mikroba
endofit. Mikroba endofit adalah mikroba yang hidup di dalam jaringan tanaman
tanpa merugikan tanaman inangnya dan dapat berkolonisasi pada kurun waktu
tertentu (Kumala, 2014). Mikroba endofit terdiri dari bakteri, kapang, dan khamir
yang dapat ditemukan di berbagai jenis tanaman mulai dari tanaman tingkat
rendah sampai tanaman tingkat tinggi (Kumala, 2014; Nair and Padmavathy
2014). Mikroba endofit ditemukan dalam jaringan pohon ketapang (Terminalia
catappa L.). Anugerah (2018) melaporkan bahwa, didapatkan 3 isolat bakteri
endofit dari bagian batang, akar, dan daun. Hasil penelitian lain Patel et al. (2016),
didapat 2 isolat bakteri endofit dengan spesies Paenibacillus motobuensis dan
Cronobacter sakazakii dari bagian buah pohon ketapang. Bakteri endofit yang
ditemukan pada pohon ketapang dengan jenis lain seperti pohon ketapang hutan
(Terminalia copelandii) didapat 3 isolat bakteri dari bagian daun dan 4 isolat
bakteri dari bagian akar (Nuruwe et al., 2020).

Pohon ketapang merupakan tanaman tahunan dan termasuk ke dalam jenis
pohon besar berkayu keras yang tumbuh di Indonesia (Suhono, 2010). Pohon
berkayu keras mengandung hemiselulosa sekitar 24 - 40%, salah satu bagian dari
hemiselulosa yaitu xilan. Xilan merupakan substrat yang berikatan dengan enzim
xilanase, xilan ditemukan sekitar 15 - 30% pada kayu keras (Saka and Bae, 2016;
Sun and Cheng, 2002). Amilum merupakan substrat yang berikatan dengan enzim
amilase dan sumber karbohidrat yang dapat ditemukan pada bagian kayu tanaman
(Rosell, 2019; Toha, 2010). Enzim xilanase dan amilase memiliki banyak manfaat

yang menyebabkan perlunya produksi bakteri endofit penghasil enzim xilanase
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dan amilase untuk memenuhi kebutuhan industri maupun kesehatan. Bakteri
endofit dapat ditumbuhkan dengan cepat pada skala industri karena waktu
inkubasi yang diperlukan bakteri endofit cukup singkat (Kumala, 2014).

Berdasarkan uraian di atas, maka pada penelitian ini dilakukan skrining
potensi bakteri endofit dari pohon ketapang sebagai penghasil enzim xilanase dan
amilase. Penelitian ini diawali dengan isolasi bakteri endofit dari bagian ranting
pohon ketapang yang segar dan sehat yang telah dilakukan sterilisasi permukaan
dengan teknik tanam langsung pada medium Nutrient Agar (NA). Pengamatan
morfologi bakteri endofit yang tumbuh dilakukan secara mikroskopik dan
makroskopik. Bakteri endofit yang berhasil diisolasi, kemudian dilanjutkan
skrining aktivitas enzim xilanase dan amilase secara kualitatif ditandai dengan
terbentuknya zona bening di sekitar koloni bakteri endofit yang diinokulasikan
pada medium padat mengandung substrat. Zona bening yang terbentuk
menandakan terhidrolisisnya substrat xilan dan amilum oleh enzim xilanase dan
amilase. Diameter zona bening yang paling lebar menunjukkan bahwa bakteri
endofit tersebut memiliki aktivitas enzim xilanase dan amilase tertinggi (Jain et
al., 2020). Bakteri endofit yang paling potensial dikultivasi dan dilanjutkan
pengujian aktivitas enzim xilanase dan amilase secara kuantitatif menggunakan
alat spektrofotometer UV-Vis dengan metode asam dinitrosalisilat (DNS)
(Kumala dan Fitri, 2008; Yimer and Tilahun, 2018).
B. Permasalahan Penelitian

Permasalahan pada penelitian ini adalah untuk melihat manakah isolat
bakteri endofit ranting ketapang yang paling berpotensi menghasilkan enzim
xilanase dan amilase tertinggi.
C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan isolat bakteri endofit ranting
ketapang yang memiliki aktivitas enzim xilanase dan amilase tertinggi.
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini untuk memberikan informasi mengenai
bakteri endofit ranting ketapang yang memiliki aktivitas enzim xilanase dan
amilase tertinggi, sehingga dapat diaplikasikan pada industri farmasi dan industri

lainnya.
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